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Dalam dua dekade terakhir, arah pembangunan global mengalami pergeseran fundamental
menuju paradigma sustainability yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
kelestarian lingkungan, dan keadilan sosial. Dalam pembangunan ekonomi, paradigma tersebut juga
terakomodir dalam konsep “Ekonomi Hijau” (Green Economy).

Konsep ekonomi hijau ini mulai mendapatkan perhatian global setelah diterbitkannya laporan
Green Economy Initiative oleh United Nations Environment Programme (UNEP) tahun 2008, yang
mempromosikan ekonomi hijau sebagai strategi pemulihan pasca krisis finansial global. Dalam
laporan tersebut, ekonomi hijau didefinisikan sebagai sistem ekonomi yang menghasilkan
kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus secara signifikan mengurangi risiko
lingkungan. Momentum ini diperkuat dalam forum Rio+20 atau United Nations Conference on
Sustainable Development tahun 2012, yang menegaskan bahwa ekonomi hijau sebagai salah satu
jalur utama untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGs).

Indonesia menjadi salah satu negara yang turut mengadopsi konsep ekonomi hijau dalam arah
kebijakan pembangunan ekonomi nasional. Seiring dengan meningkatnya komitmen nasional
terhadap pembangunan berkelanjutan (adopsi SDGs) dan penurunan emisi karbon, transisi
Indonesia menuju ekonomi hijau semakin terlihat jelas dalam satu dekade terakhir. Bahkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 yang tertuang dalam UU Nomor
59 Tahun 2024 diungkapkan secara eksplisit bahwa ekonomi hijau merupakan salah satu pilar utama
dalam transformasi ekonomi nasional.

Sebagai salah satu industri strategis dalam perekonomian Indonesia, industri sawit sangat
berkaitan erat dengan ekonomi hijau. Dengan multifungsi yang melekat pada perkebunan dan
industri sawit telah membuktikan bahwa industri ini sudah on the right track dengan ekonomi hijau.
Bahkan seiring dengan perbaikan tata kelola yang dilakukan, industri sawit dapat berkontribusi lebih
besar dan lebih luas dalam membangun ekonomi hijau di Indonesia.

Artikel ini akan mendiskusikan terkait bukti empiris industri sawit selaras dengan prinsip dalam
ekonomi hijau. Kemudian dilanjutkan dengan strategi industri sawit dalam rangka meningkatkan
kualitas dan kontribusinya dalam membangun ekonomi hijau.

KONTRIBUSI EKONOMI HIJAU

Sektor pertanian, termasuk perkebunan sawit, memiliki multifungsi yang terdiri dari white
function, yellow function, green function, dan blue function (Aldington, 1998; Dobbs dan Petty, 2001;
Moyer dan Josling, 2002; Huylenbroeck et al, 2007). Secara singkat multifungsi pada perkebunan
sawit terdiri dari white function menggambarkan fungsi ekonomi, yellow function menggambarkan
fungsi/jasa sosial budaya, serta blue function dan green function menggambarkan fungsi/jasa
lingkungan berkaitan dengan pelestarian tata air dan pelestarian sumberdaya alam (PASPI, 2023;
PASPI Monitor, 2020, 20212).
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Multifungsi yang melekat pada sektor pertanian/perkebunan tersebut juga turut diakui
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dalam UU No. 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan, dimana tertuang
bahwa perkebunan, termasuk perkebunan sawit, mempunyai tiga fungsi yakni: (1) fungsi ekonomi
berkaitan dengan peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta penguatan struktur
ekonomi wilayah dan nasional; (2) fungsi ekologi berkaitan dengan peningkatan konservasi tanah dan
air, penyerapan karbon, penyedia oksigen dan penyangga kawasan lindung; dan (3) fungsi sosial
budaya berkaitan dengan perannya sebagai perekat dan pemersatu bangsa.

Melalui proses fotosintesis, perkebunan sawit dapat menghasilkan tiga kelompok produk secara
bersamaan (three in one) yakni minyak nabati, biomassa, dan jasa lingkungan (PASPI, 2023; PASPI
Monitor, 2024h). Ketiga “produk” tersebut dihasilkan secara bersamaan (joint product) dan tidak
saling meniadakan. Pemanfaatan ketiga produk tersebut mampu memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan lingkungan kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perkebunan sawit telah on
the right track dengan prinsip ekonomi hijau yakni pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, serta mengurangi risiko lingkungan (termasuk
mengurangi emisi karbon). Berikut uraian bukti kontribusi/fungsi perkebunan/industri sawit baik
dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

Pertama, “hijau”-nya sawit dalam aspek ekonomi. Minyak sawit memiliki keunggulan
produktivitas yakni sekitar 4-7 kali lipat lebih tinggi dibandingkan minyak nabati lainnya (PASPI
2023; PASPI Monitor, 2021¢). Keunggulan tersebut membuat pasokan minyak sawit tersedia dalam
jumlah yang relatif besar (availability) dan relatif stabil (stability) sepanjang bulan/tahun sehingga
berdampak pada harganya yang relatif lebih kompetitif (affordability). Hal ini sangat
menguntungkan konsumen baik di negara produsen maupun importir (khususnya negara dengan
tingkat pendapatan yang rendah atau negara miskin) karena dapat membeli minyak sawit maupun
produk olahannya dengan harga yang terjangkau (PASPI, 2023; PASPI Monitor, 20214, 2024b).

Kontribusi industri sawit dalam pertumbuhan ekonomi inklusif juga dapat dilihat baik pada
level lokal, daerah, nasional, maupun global (Susila, 2004; World Growth, 2011; Kasryno, 2015; Euler
etal,2016; Edwards, 2019; PASPI, 2022; 2023). Perkebunan sawit menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat desa yang bermata pencaharian sebagai petani sawit maupun karyawan di perusahaan
perkebunan sawit. Melalui transaksi ekonomi akibat peningkatan pendapatan di kawasan
masyarakat perkebunan sawit tersebut akan berperan sebagai lokomotif yang mampu menarik
tumbuh kembangnya sektor ekonomi lain baik di kawasan desa tersebut maupun di desa/daerah lain
(Rifin, 2011; PASPI Monitor, 2023e¢). Efek multiplier dan economic spillovers (Dib et al,, 2018) tersebut
kemudian akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pada level nasional, industri sawit juga
memiliki posisi penting sebagai sumber devisa yang menciptakan surplus perdagangan Indonesia
(PASPI, 2023; PASPI Monitor, 2022, 20232, 20242, 2025f). Sementara itu kontribusi industri sawit
dalam ekonomi global ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan dan penerimaan pajak akibat
kegiatan impor dan hilirisasi sawit di negara importir (European Economics, 2016; Shigetomi et al,
2020; PASPI Monitor, 2021b).

Kedua, “hijau”-nya sawit dalam aspek sosial. Perkebunan/industri sawit memiliki kontribusi
penting dalam pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja di level lokal dan daerah
(Susila, 2004; Syahza, 2005, 2013; Rist et al., 2010; Qaim et al., 2020; Kasryno, 2015; Dib et al,, 2018;
TNP2K, 2019; PASPI, 2023). Pengembangan perkebunan sawit di kawasan pedesaan/daerah juga
berdampak pada terbangunnya berbagai fasilitas umum serta meningkatnya akses masyarakat pada
pendidikan dan kesehatan (Budidarsono et al, 2012; Krishna et al., 2017; Setiawan, 2019; Edwards,
2019; Santika et al, 2019; Chrisendo et al, 2021; Syahza et al, 2021) sehingga meningkatkan
kesejahteraan. Pada level global, impor dan hilirisasi minyak sawit berdampak pada penyerapan
tenaga kerja atau job-creation di negara importir (European Economics, 2016; PASPI, 2023).

Hal lain terkait dengan aspek sosial juga terpotret pada fungsi perkebunan sawit dalam aspek
sosial budaya yakni dengan terciptanya keragaman antar suku dan etnis di daerah sentra sawit.
Banyak masyarakat dari berbagai suku/etnis bangsa bermigrasi ke Sumatera dan Kalimantan baik
melalui program transmigrasi maupun sukarela untuk bekerja menjadi petani sawit atau karyawan
perusahaan perkebunan sawit maupun sektor ekonomi lainnya (jasa pendukung). Keterlibatan
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multietnis dalam kegiatan ekonomi berarti juga bahwa perkebunan kelapa sawit merupakan salah
satu wadah pelestarian keragaman interaksi sosial antar etnis/budaya. Selain itu, masyarakat yang
lebih heterogen mengindikasikan bahwa bentuk-bentuk modal sosial “bridging” seperti collective
action (PASPI, 2022). Salah satu bentuk collective action yang terbentuk diantara masyarakat
perkebunan sawit adalah koperasi dan bentuk kemitraan antara pelaku usaha perkebunan sawit.

Ketiga, “hijau”-nya sawit dalam aspek lingkungan. Perkebunan sawit memiliki kemampuan
sebagai carbon sink, bahkan net carbon sink-nya lebih besar jika dibandingkan hutan tropis (Henson,
1999; PASPI, 2023; PASPI Monitor, 2023b, 2023¢, 20231). Jika dibandingkan dengan tanaman minyak
nabati lainnya (kedelai, rapeseed, dan bunga matahari), sawit relatif lebih ramah lingkungan dan
sustainable (PASPI, 2023) karena lebih hemat dan efisien dalam penggunaan lahan, hemat air (FAO,
2013; Gerbens-Leenes et al, 2009), menghasilkan polutan air/tanah yang lebih rendah (FAO, 2013),
serta rendah biodiversity loss, dan hemat emisi (Beyer et al., 2020; Beyer dan Rademacher, 2021,
PASPI Monitor, 2024b).

STRATEGI SAWIT MAKIN HIJAU

Setidaknya hingga tahun 2017, industri sawit nasional masih berada di tahap awal
industrialisasi dengan memanfaatkan kelimpahan sumberdaya alam atau fase factor-driven yang
dilihat dari peningkatan produksi minyak sawit berbasis ekstensifikasi lahan (Sipayung, 2012, 2018).
Pengembangan industri sawit ke depan diarahkan untuk “naik kelas” melalui peningkatan
produktivitas (capital driven) dan selanjutnya peningkatan produktivitas total (innovation-driven).

Bukti kontribusi industri sawit dalam ekonomi hijau di Indonesia yang telah diuraikan di atas
dihasilkan pada fase factor-driven. Pengembangan industri sawit yang diarahkan menuju fase
innovation-driven diharapkan akan meningkatkan dan memperluas kontribusi industri sawit dalam
membangun ekonomi hijau di Indonesia ke depan. Pemanfaatan ilmu pengetahuan/riset dan SDM
kreatif sebagai basis peningkatan produktivitas total (innovation-driven) menjadi kunci industri
sawit menuju ekonomi hijau.

Selain berbasis innovation-driven, upaya untuk meningkatkan dan memperluas kontribusi
industri sawit tersebut juga dapat dilakukan baik pada sektor hulu (perkebunan sawit dan Pabrik
Kelapa Sawit/PKS) atau huluisasi dan sektor hilir (industri pengolahan sawit) atau hilirisasi
(Sipayung, 2025). Berikut uraian strategi yang dapat dilakukan baik pada sektor hulu maupun hilir.

Pada sektor hulu (huluisasi), terdapat tiga strategi berbasis innovation-driven yang dapat
meningkatkan dan memperluas kontribusi industri sawit dalam ekonomi hijau. Pertama,
peningkatan produktivitas. Untuk memenuhi demand minyak sawit (domestik dan dunia) yang terus
meningkat, peningkatan produktivitas menjadi solusi untuk meningkatkan produksi minyak sawit
nasional. Rata-rata produktivitas sawit nasional saat ini sekitar 3-4 ton per hektar (Ditjenbun, 2024)
dan ditargetkan harus meningkat menjadi 5-6 ton per hektar (PASPI Monitor, 2025¢). Selain dapat
menghasilkan minyak sawit dengan volume yang lebih banyak, tingginya produktivitas minyak
tersebut juga berimplikasi pada penghematan lahan dan mencegah deforestasi baik secara langsung
maupun tidak langsung (konversi lahan pertanian). Peningkatan produktivitas tersebut dapat
dicapai melalui peremajaan atau replanting dan perbaikan kultur teknis atau Good Agriculture
Practices (GAP) pada kebun eksisting (PASPI, 2023; PASPI Monitor, 2023k, 2023!, 2025¢).

Kedua, ekstensifikasi dalam reforestasi. Ekstensifikasi yang dimaksud adalah penambahan lahan
baru untuk pengembangan kebun sawit dengan memanfaatkan lahan kritis atau lahan terdegradasi,
semak belukar, atau bekas tambang. Terdapat dua model lanskap ekstensifikasi kebun sawit pada
lahan terdegradasi yakni model mozaik kebun sawit dan hutan serta model agroforestri sawit
(Gambar 1).
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Gambar 1. Model Ekstensifikasi Kebun Sawit pada Lahan Kritis/Terdegradasi (Sumber: Sipayung,
2025)

Pada model mozaik kebun sawit dan hutan telah diatur penggunaan ruang darat secara spasial
dengan mengombinasikan blok-blok kebun sawit produktif, kawasan lindung, sempadan sungai,
hutan sekunder, dan koridor satwa liar secara terpadu. Model ini bukan merupakan model yang baru
karena sejak awal perusahaan perkebunan sawit di Indonesia telah mengalokasikan lahan HGU-nya
sebagai areal High Carbon Stock (HCS) dan High Carbon Value (HCV) untuk menambah carbon stock
sekaligus area konservasi biodiversitas dan sumberdaya alam di kawasan budidaya perkebunan
(PASPI Monitor, 2023¢).

Sementara itu, untuk model agroforestri yakni memanfaatkan lahan terdegradasi dengan
menerapkan pola tanam campuran antara sawit dengan spesies tanaman hutan, tanaman pelindung
tanah, atau tanaman pangan bernilai ekonomi tinggi. Pengembangan model agroforestri sawit telah
dilakukan di beberapa daerah, misalnya sawit-sengon dan durian di Kalimantan Timur, sawit-jengkol
dan petai di Riau, serta sawit-pisang, nanas, dan sengon di Sumatera Selatan. Selain meningkatkan
produksi minyak sawit dan memulihkan fungsi ekologi (carbon stock, meningkatkan unsur hara
tanah, mencegah erosi, meningkatkan biodiversitas, hemat emisi), penerapan model agroforestri
sawit tersebut juga menambah manfaat ekonomi bagi petani/perusahaan perkebunan (Nurida et al,
2018; Kurnianingsih et al, 2025).

Dengan kedua model ekstensifikasi kebun sawit dalam reforestasi (di lahan terdegradasi/lahan
kritis) tersebut memiliki dampak ganda yakni meningkatkan kapasitas produksi minyak sawit
nasional secara berkelanjutan sekaligus memperluas tutupan vegetasi dan serapan karbon (karbon
stok). Dengan kata lain, kebun sawit bertambah sekaligus hutan juga bertambah.

Ketiga, penurunan emisi karbon. Meskipun perkebunan sawit memiliki kemampuan
meningkatkan karbon stok sehingga berkontribusi dalam penurunan emisi, namun proses produksi
minyak sawit juga menghasilkan emisi (PASPI Monitor, 2023b, 2023i). Menurut studi Mathews dan
Ardiyanto (2015), kontribusi emisi terbesar pada tahap proses produksi kebun sawit hingga ke CPO
Mill bersumber dari POME (62 persen), pupuk (31.5 persen), dan penggunaan energi fosil (5.1
persen).

Dengan berbagai inovasi teknologi, emisi GRK dari proses produksi minyak sawit dapat
diturunkan. Aplikasi teknologi methane capture untuk pengolahan POME dapat menurunkan emisi
GRK sangat signifikan mencapai 66 hingga 90 persen (Mathews dan Ardiyanto, 2015; Nisa dan
Wijayanti, 2023). Adopsi teknologi methane capture tersebut dapat menurunkan emisi CPO Mill
secara signifikan tanpa berpengaruh pada produksi CPO.

Inovasi teknologi pupuk juga dapat menurunkan emisi pupuk sekaligus meningkatkan
produktivitas minyak. Inovasi teknologi Controlled Release Fertilizer dapat menurunkan emisi pupuk
hingga 50 persen (Sikora et al,, 2020; IFA, 2022). Demikian juga, substitusi pupuk anorganik dengan
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biofertilizer juga menurunkan emisi GRK dari pupuk tanpa mempengaruhi produktivitas tanaman
(Sun et al, 2021; Hidayat et al, 2023). Penggunaan varietas unggul (replanting), pemanfaatan
biochar berbasis biomassa sawit, substitusi energi fosil dengan biofuel sawit, dan optimasi lokasi PKS
dan hilirisasi di kawasan pedesaan juga dapat meminimumkan emisi di sektor hulu sawit.
Berdasarkan berbagai hasil studi (Seng et al,, 2021; Vincenza, 2021) menunjukkan bahwa kombinasi
perbaikan teknologi dan manajemen dapat menurunkan emisi pada produksi minyak sawit (Gambar
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Gambar 2. Skenario Penurunan Emisi pada Produksi Minyak Sawit dengan Berbagai Inovasi
Teknologi dan Manajemen (Sumber: Seng et al., 2021; Vincenza, 2021)

Ket:

A :Kebun sawit + No Gap - No methane capture - No biomass energy
B :Kebun sawit + GAP - No methane capture - No biomass energy

C :Kebun sawit + GAP - Biomass energy - No methane capture

D :Kebun sawit + GAP + methane capture - No biomass energy

E :Kebun sawit + GAP + methane capture + biomas energy

Penurunan emisi dengan mengadopsi inovasi teknologi dan manajemen produksi minyak sawit
dibandingkan baseline, menunjukkan bahwa perkebunan sawit berpotensi berpartisipasi dalam
perdagangan karbon (PASPI Monitor, 20234). Adopsi inovasi teknologi penurunan emisi ditambah
dengan penerapan strategi ekstensifikasi dalam reforestasi baik model mozaik maupun model
agroforestri, juga dapat dimanfaatkan perkebunan/industri sawit untuk mendapatkan manfaat
ekonomi tambahan melalui mekanisme carbon credit pada perdagangan karbon maupun akses pada
green financing lainnya yang mendukung pengembangan ekonomi hijau.

Upaya untuk meningkatkan dan memperluas kontribusi industri sawit dalam membangun
ekonomi hijau di Indonesia juga dapat dilakukan pada sektor hilir melalui pengembangan hilirisasi.
Keempat jalur hilirisasi sawit (PASPI Monitor, 2025¢) dapat menghasilkan produk berbasis sawit
yang dapat mensubstitusi produk turunan minyak fosil yang boros emisi (Gambar 3).

Biodiesel sawit sebagai salah satu produk hasil hilirisasi jalur bioenergi/biofuel sawit
merupakan substitut solar fosil. Penggunaan biodiesel sawit di Indonesia melalui program
mandatori biodiesel (Bxx) juga sudah terbukti menurunkan emisi GRK hingga mencapai 35.58 juta
ton CO; eq pada tahun 2024 (PASPI Monitor, 2023j, 2024¢, 2025h).

Selain biodiesel sawit, pengolahan minyak dan biomassa sawit juga memiliki potensi yang besar
untuk mensubstitusi energi fosil dan menurunkan emisi (PASPI Monitor, 2023f, 20252). Pengolahan
minyak sawit menghasilkan bioenergi generasi pertama yakni biodiesel, solar sawit, bensin sawit,
avtur sawit, dan biogas. Selanjutnya pengolahan biomassa sawit juga menghasilkan bioenergi
generasi kedua yakni bioethanol, biogas, dan biocoal. Selain itu, limbah POME juga dapat diolah
untuk menghasilkan bioenergi generasi ketiga yakni biogas/biomethane dan biodiesel algae.
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Pengolahan minyak sawit melalui jalur hilirisasi oleochemical complex dan biomassa sawit
melalui jalur hilirisasi biomass-biomaterial complex (PASPI Monitor, 2025%) berpotensi
menghasilkan produk oleokimia dasar dan produk turunannya yang dapat mensubstitusi produk
petrokimia dan turunan yang boros emisi. Misalnya produk biosurfaktan (termasuk toiletries,
kosmetik), biolubrikan, bioplastik (PASPI Monitor, 2025¢) merupakan alternatif pengganti yang
relatif lebih ramah lingkungan, biodegradable, dan hemat emisi dibandingkan produk surfaktan,
lubrikan, dan plastik berbasis petrokimia.

Inovasi produk hilir sawit yang belum banyak diketahui secara luas adalah bioemulsifier (PASPI
Monitor, 20254). Produk tersebut dapat diaplikasikan pada produk pangan/minuman olahan (food
and beverage product), kosmetik (cosmetics product), kesehatan dan farmasi (healthy and pharmacy
product) dan lain-lain. Bioemulsifier sawit memiliki berbagai keunggulan yakni cost-plus-sustainable
advantage (biodegradable, renewable, dan sustainable) yang dapat menjadi alternatif yang tepat
untuk mensubstitusi emulsifier sintetis berbasis fosil.

Uraian di atas menunjukkan bahwa industri sawit tidak hanya secara built in bermanfaat secara
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun melalui implementasi berbagai strategi baik di sektor hulu
(huluisasi) maupun sektor hilir (hilirisasi), industri sawit dapat berpotensi meningkatkan dan
memperluas kontribusinya dalam membangun ekonomi hijau di Indonesia. Artinya industri sawit
berpotensi menjadi salah satu sektor yang menggerakkan perekonomian (pro-growth) yang
memberikan manfaat yang inklusif secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

KESIMPULAN

Perkebunan dan industri sawit merupakan salah satu sektor strategis dalam transformasi
menuju ekonomi hijau di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan manfaat/kontribusi yang dihasilkan
oleh industri sawit telah on the right track dengan prinsip ekonomi hijau yakni pertumbuhan ekonomi
yang inklusif, kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, serta mengurangi risiko lingkungan
(termasuk mengurangi emisi karbon).

Dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan/riset dan SDM kreatif (innovation-driven) sebagai
kunci industri sawit dapat meningkatkan dan memperluas kontribusinya dalam membangun
ekonomi hijau di Indonesia. Potensi tersebut dapat dioptimalkan melalui implementasi strategi yang
dilakukan baik di sektor hulu (huluisasi) maupun sektor hilir (hilirisasi). Pada sektor hulu
(huluisasi), strategi untuk meningkatkan kontribusi industri sawit melalui peningkatan
produktivitas, ekstensifikasi kebun sawit di lahan kritis/degradasi dalam reforestasi, dan adopsi
inovasi teknologi dan manajemen produksi minyak sawit untuk menurunkan emisi. Selanjutnya
strategi yang dapat dilakukan pada sektor hilir melalui hilirisasi. Pengembangan keempat jalur
hilirisasi sawit (oleofood complex, oleochemical complex, biofuel/bioenergy complex, dan biomass-
biomaterial complex) yang mengolah minyak dan biomassa sawit menjadi produk berbasis sawit
sehingga dapat mensubstitusi produk turunan minyak fosil yang boros emisi.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Indonesia sedang bertransformasi menuju ekonomi hijau. Industri sawit menjadi salah satu sektor
strategis dan berkontribusi signifikan dalam transformasi tersebut. Dibutuhkan kebijakan strategis
untuk meningkatkan dan memperluas kontribusi industri sawit dalam ekonomi hijau. Implementasi
paket kebijakan replanting atau Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dan ISPO serta ekstensifikasi dengan
model mozaik kebun sawit-hutan atau model agroforestri menjadi strategi yang mengakselerasi
transisi sektor hulu sawit menuju ekonomi hijau. Selain itu, implementasi grand policy melalui
kebijakan pungutan ekspor, kebijakan mandatori biodiesel /biofuel, maupun insentif lainnya perlu
terus didorong untuk pengembangan hilirisasi sawit sehingga dapat menghasilkan produk yang
dapat mensubstitusi produk turunan fosil yang boros emisi. Adopsi strategi huluisasi dan hilirisasi
tersebut juga membuka peluang bagi industri sawit untuk mendapatkan manfaat ekonomi tambahan
melalui mekanisme perdagangan karbon maupun green financing lainnya.
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